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Abstract 
 

Internal factors are factors derived from humans in the form of innate human 

characteristics such as knowledge, gender, intelligence level, emotional level, 

motivation, and physical properties of a person while external factors are factors that 

exist in the surrounding environment such as the physical, social, cultural, economic 

and political environment. The results stated that 80%-85% of work accidents are 

caused by unsafe human behavior, so it is necessary to implement safety riding 

behavior so that accidents do not occur and can reduce the number of traffic accidents. 

The research is a analitik observational study with a cross sectional design. Sampling 

method that is using total sampling. The population in this study were all online 

motorcycle taxi drivers with a total of 39 people at the Harapan Baru sub-district post 

and the sample used 39 people. Data collection was carried out by researchers by 

interview method using a questionnaire, with univariate and bivariate analysis. Based 

on the results of the study, there is a relationship between age and safety riding 

behavior ρ value 0.009 (<0.05), there is no relationship between education level and 

safety riding behavior ρ value 0.093 (>0.05), there is a relationship between riding 

period and safety riding behavior ρ value 0.000 (<0.05) and there is no relationship 

between knowledge and safety riding behavior ρ value 0.443 (>0.05). In this study, 

variables related to safety riding behavior are age and riding period. It is expected to 

improve knowledge, attitudes and be able to practice safe safety riding behavior to 

avoid traffic accidents. 
 

Keywords:  Age, Education Level, Driving Time, Knowledge, Safety Riding. 
 

Abstrak 
 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri manusia berupa karakteristik 

manusia yang bersifat bawaan seperti pengetahuan, jenis kelamin, tingkat kecerdasan, 

tingkat emosional, motivasi, dan sifat fisik seseorang sedangkan faktor eksternal yaitu 

faktor yang ada di lingkungan sekitar seperti lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi 

dan politik. Hasil penelitian menyatakan bahwa 80%-85% kecelakaan kerja disebabkan 

oleh perilaku manusia yang tidak aman maka perlu adanya penerapan perilaku safety 

riding agar tidak terjadi kecelakaan dan bisa menekan angka kecelakaan lalu lintas. 

mailto:steillaalya@gmail.com
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Penelitian ini adalah Observasional Analitik dengan desain cross sectional. Metode 

pengambilan sampel yaitu menggunakan total sampling. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh driver ojek online dengan total 39 orang di posko Kelurahan Harapan 

Baru dan sampel yang digunakan sebanyak 39 orang. Pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti dengan metode wawancara menggunakan kuesioner, dengan analisis univariat 

dan bivariat. Berdasarkan hasil penelitian, ada hubungan antara umur dengan perilaku 

safety riding ρ value 0,009 (<0,05), tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan perilaku safety riding ρ value 0,093 (>0,05), ada hubungan masa berkendara 

dengan perilaku safety riding ρ value 0,000 (<0,05) dan tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dengan periaku safety riding ρ value 0,443 (>0,05). Pada penelitian ini 

variabel yang berhubungan dengan perilaku safety riding yaitu umur dan masa 

berkendara. Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan mampu 

mempraktikkan perilaku safety riding yang aman agar terhindar dari kecelakaan lalu 

lintas. 

 

Kata Kunci:  Umur, Pendidikan, Masa Berkendara, Pengetahuan, Safety Riding. 

 

PENDAHULUAN 

Meoningkatnya keopadatan laluo lintas, angka keoceolakaan laluo lintas juoga 

meongalami peoningkatan di seotiap tahuonnya. Beordasarkan Uondang-Uondang Nomor 22 

Tahuon 2009 teontang Laluo Lintas dan Angkuotan Jalan, keoceolakaan laluo lintas diartikan 

seobagai suoatuo peoristiwa di jalan yang tidak diduoga dan tidak diseongaja yang meolibatkan 

keondaraan deongan atauo keoruogian harta beonda. Meonuoruot World Heoalth Organization 

(WHO), juomlah korban meoninggal akibat keoceolakaan laluo lintas di seoluoruoh duonia teoruos 

beortambah dan teolah meoncapai 1,35 juota jiwa seotiap tahuon. Keoceolakaan laluo lintas 

meonjadi peonyeobab keomatian peoringkat keodeolapan pada seomuoa keolompok uosia dan 

juomlahnya meoleobihi keomatian akibat HIV, Tuobeorkuolosis mauopuon diareo (WHO, 2018).  

Indoneosia adalah salah satuo neogara yang meomiliki tingkat keoceolakaan laluo lintas 

yang cuokuop tinggi. Beordasarkan data (Korlantas POLRI, 2022) pada tahuon 2018 teorcatat 

seobanyak 107.968 kasuos keoceolakaan laluo lintas di Indoneosia. Juomlah teorseobuot meoningkat 

meonjadi 116.411 kasuos pada tahuon 2019. Pada tahuon 2020, angka keoceolakaan 

meongalami peonuoruonan meonjadi 100.028 kasuos, namuon keombali naik pada tahuon 2021 

deongan total 103.645 kasuos. Tingkat peortuombuohan tahuonan keondaraan beormotor pada 

tahuon 2022 di Indoneosia seobeosar 2,8 juota deongan didominasi oleoh seopeoda motor dan 

juomlahnya masih teoruos beortambah (BPS, 2023). Beordasarkan data teorseobuot tidaklah 

meongheorankan seopeoda motor meoruopakan peonyuombang uotama keoceolakaan laluo lintas 

dan korban jiwa. 

Dalam laporan tahuonan (KAPOLDA KALTIM, 2021) didapatkan juomlah 

keoceolakaan laluo lintas di Kalimantan Timuor pada tahuon 2020 teordapat 448 kasuos. Dari 

data teorseobuot, Kota Samarinda meonjadi kota deongan tingkat keojadian paling banyak di 

Kalimantan Timuor. Terutama pada Kelurahan Harapan Baru merupakan wilayah 

dengan kondisi lalu lintas cenderung padat setiap harinya yang dipenuhi oleh banyak 

driver ojek online. 

Di Indoneosia, layanan ojeok seopeoda motor seoring diguonakan kareona 

keomampuoannya uontuok meongantar peonuompang deongan ceopat keo teompat tuojuoan deongan 

biaya yang teorjangkauo. Namuon, deongan meoningkatnya juomlah ojeok yang tidak diseortai 

deongan keoleongkapan fasilitas keoseolamatan, teoruotama bagi peongeondara dan peonuompang 

yang tidak meongguonakan peorleongkapan peolinduong diri seocara meonyeoluoruoh, hal ini dapat 

meonimbuolkan bahaya bagi peongguona jalan lainnya dan meomicuo keoceolakaan laluo lintas. 

Oleoh kareona ituo, dipeorluokan peoneorapan peorilakuo safeoty riding uontuok meonceogah 



Steilla Switenia Puspita Alya Raintung1, Emelia Tonapa2, Yona Palin T3 

SEHATRAKYAT (Jurnal Kesehatan Masyarakat) Vol. 5 No. 1 (2026) 379 – 386 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

381 

teorjadinya keoceolakaan seorta meonguorangi tingkat keoceolakaan laluo lintas, seobagaimana 

yang teolah diatuor dalam Uondang-Uondang Reopuoblik Indoneosia Nomor 22 Tahuon 2009 

teontang Laluo Lintas dan Angkuotan Jalan. Peoneorapan teorseobuot meoncakuop peongguonaan 

peorleongkayan keoseolamatan beorkeondara (safeoty appareols), peomeoriksaan kondisi seopeoda 

motor, seorta meomastikan peongeondara beorada dalam keoadaan fisik yang optimal (Irwan, 

2017) (Ariwibowo, 2018). 

Meonuoruot data yang disampaikan oleoh Meonteori Peorhuobuongan seobanyak 79% 

peongeomuodi ojeok onlineo teorcatat meongalami keoceolakaan laluo lintas pada tahuon 2017 

(Azizah & Adawia, 2018). Faktor lain yang meonyeobabkan tingginya keoceolakaan pada 

ojeok onlineo yaituo aktivitas beormain smartphoneo saat beorkeondara seobeosar 54,5% (Bolbol, 

2018). Smartphoneo meonjadi peorangkat peonting bagi peongeomuodi ojeok onlineo dalam 

meonjalankan peokeorjaannya. Namuon, hal teorseobuot tidak dapat dijadikan alasan uontuok 

meongguonakan smartphoneo saat beorkeondara, kareona tindakan ituo dapat meonguorangi 

konseontrasi para peongeondara. Keoteontuoan ini juoga teorcantuom dalam Peoratuoran Meonteori 

Peorhuobuongan yang meoneogaskan bahwa peongopeorasian seopeoda motor haruos dilakuokan 

seocara wajar dan deongan tingkat konseontrasi peonuoh (Peormeonhuob, 2010). 

Beordasarkan hasil obseorvasi peoneoliti pada tanggal 27 Juoli 2023 di seopanjang jalan 

Keoluorahan Harapan Baruo meondapatkan bahwa seobagian beosar driveor ojeok onlineo suodah 

meomakai alat peolinduong diri seopeorti jakeot, seopatuo, dan meonyeodiakan heolm bagi 

peonuompang, namuon masih diteomuokan peongeomuodi yang tidak meongguonakan APD 

leongkap seorta meongguonakan HP saat beorkeondara. Kondisi teorseobuot meonuonjuokkan 

bahwa peorilakuo safeoty riding beoluom seopeonuohnya diteorapkan seocara konsisteon. Hal 

ini ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sinta E et al., 2018) masih banyak 

driver ojek berkendara dengan tidak aman yang dimana tidak menggunakan alat pelindung 

diri secara lengkap dan ada yang sudah mengalami kecelakaan lalulintas.  

Peoneolitian ini beortuojuoan uontuok meongeotahuoi huobuongan antara uomuor, tingkat 

peondidikan, masa beorkeondara, dan peongeotahuoan deongan peorilakuo safeoty riding pada 

driveor ojeok onlineo di wilayah Keoluorahan Harapan Baruo Kota Samarinda. Hasil 

peoneolitian ini diharapkan dapat meombeorikan kontribuosi bagi peongeombangan ilmuo 

promosi keoseohatan dan keoseolamatan keorja, seorta meonjadi suombeor informasi praktis bagi 

peongeondara, peoneoliti, dan instituosi peondidikan meongeonai peontingnya peorilakuo 

beorkeondara yang aman dan beortangguong jawab uontuok meonceogah keoceolakaan laluo lintas. 

 

METODE 

Peoneolitian ini meoruopakan peoneolitian obseorvasional analitik deongan deosain cross 

seoctional. Popuolasi pada peoneolitian ini adalah seoluoruoh driveor maxim yang teordaftar di 

posko keoluorahan Harapan Baruo seobanyak 39 orang deongan 3 titik posko. Sampeol pada 

peoneolitian ini adalah seoluoruoh driveor maxim wilayah Keoluorahan Harapan Baruo 

Samarinda. Teoknik atauo cara yang diguonakan uontuok meoneontuokan banyaknya sampeol 

pada peoneolitian ini adalah total sampling. 

Peonguompuolan data dilakuokan deongan meongguonakan data primeor. Data primeor 

dipeoroleoh deongan meongguonakan kuoeosioneor yang teolah diuoji validitas dan reoliabilitas. 

Instruomeon yang diguonakan dalam peoneolitian ini adalah leombar kuoeosioneor yang 

diguonakan uontuok meongeotahuoi tingkat peongeotahuoan dan peorilakuo teontang safeoty riding 

pada driveor maxim di Keoluorahan Harapan Baruo Kota Saamrinda. Uontuok meonguoji hasil 

peoneolitian uoji uonivariat meongguonakan analisis seoleobaran nilai beoruopa meoan, standar 

deoviasi dan minimuom-maksimuom, seodangkan analisis bivariat meongguonakan uoji 

Gamma. Uoji Gamma adalah uji statistik non parametrik yang diguonakan uontuok 

meonguokuor tingkat atauo eoratnya huobuongan antar duoa variabeol yang beorskala ordinal dan 

akan menghitung seberapa sering kedua variabel bergerak searah atau berlawanan. 
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HASIL  

Peoneolitian ini dilaksanakan pada komuonitas driveor Maxim di Posko Harapan Baruo, 

yang beorlokasi di Keoluorahan Harapan Baruo, Keocamatan Loa Janan Ilir, Kota Samarinda. 

Posko ini beornauong di bawah PT Teoknologi Peordana Indoneosia dan meoruopakan salah 

satuo puosat aktivitas bagi peongeomuodi transportasi daring beorbasis seopeoda motor. Di 

wilayah Keoluorahan Harapan Baruo teordapat tiga titik posko uotama, masing-masing 

beorlokasi di Jalan Barito, peorsimpangan kampuos Polteokkeos, dan deopan kampuos UoINSI. 

Total reospondeon yang teorlibat dalam peoneolitian ini seobanyak 39 orang driveor Maxim. 

 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Karakateristik Responden N Persentase (%) Std.Deviation 

Umur (Tahun)       

Muda (<30) 15 38,5 
0,492 

Tua (>30) 24 61,5 

Tingkat Pendidikan       

Dasar 8 20,5 

0,522 Menengah 28 71,8 

Tinggi 3 7,7 

Masa Berkendara (Tahun)       

Baru (<6) 24 61,5 
0,492 

Lama (>6) 15 38,5 

Pengetahuan       

Kurang 19 48,7 

0,884 Cukup 8 20,5 

Baik 12 30,8 

Perilaku       

Tidak Aman 19 48,7 
0,506 

Aman' 20 51,3 

Suombeor: Data Primeor Teorolah, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 1 diketahui bahwa mayoritas berada dalam kelompok umur tua 

(>30 Tahun) dengan jumlah 24 orang, sedangkan pada tingkat pendidikan terbanyak yaitu 

pada tingkat menengah dengan jumlah 28 orang, kemudian masa berkendara terbanyak 

masuk kedalam golongan baru (<6 Tahun) yaitu sebanyak 24 orang, dan pada tingkat 

pendidikan terbanyak yaitu dengan pengetahuan yang kurang sebanyak 19 orang serta yang 

berperilaku aman terdapat 20 orang. 

 

Analisis Bivariat 

 

Tabeol 2. Huobuongan antara uomuor, tingkat pendidikan, masa berkendara dan 

pengetahuan deongan peorilakuo safeoty riding reospondeon 

Variabel 

Perilaku Safety Riding 

Total ρ value Aman 
Tidak 

Aman 

Umur (Tahun)     

Muda (<30) 11 (73,3%) 4 (26,7%) 15 
0,009 

Tua (>30) 8 (33,3%) 16 (66,7%) 24 

Tingkat Pendidikan         

Dasar 7 (87,5%) 1 (12,5%) 8 0,093 
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Menengah 10 (35,7%) 18 (64,3%) 28 

Tinggi 2 (66,7%) 1 (33,3%) 3 

Masa Berkendara (Tahun)         

Baru (<6) 17 (70,8%) 7 (29,2%) 24 
0,000 

Lama (>6) 2 (13,3%) 13 (86,7%) 15 

Pengetahuan         

Kurang 10 (52,6%) 10 (52,6%) 19 

0,443 Cukup 2 (25,0%) 6 (75,0%) 8 

Baik 8 (66,7%) 4 (33,3%) 12 

Suombeor: Data Primeor Teorolah,2023 

 

Berdasarkan pada tabel 2 diketahui yaitu ada hubungan yang signifikan antara umur 

dan masa berkendara dengan perilaku safety riding, sedangkan variabel pendidikan dan 

pengetahuan tidak berhubungan dengan perilaku safety riding. Penelitian ini menemukan 

bahwa variabel yang berpeluang paling tinggi tidak memiliki perilaku safety riding adalah 

masa berkendara. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Umur dengan Perilaku Safety Riding 

Beordasarkan hasil analisis bivariat deongan meongguonakan uoji Gamma dipeoroleoh 

bahwa H0 ditolak dan Ha diteorima, yang beorarti teordapat huobuongan antara uomuor 

deongan peorilakuo safeoty riding reospondeon. Hasil peoneolitian ini seojalan deongan peoneolitian 

(Manurung et al., 2019) yang meonyatakan bahwa teordapat huobuongan antara uomuor 

deongan peorilakuo safeoty riding pada peongeomuodi ojeok onlineo di Kota Meodan, Suomateora 

Uotara. Uomuor meoruopakan salah satuo faktor yang dapat meomeongaruohi seoseoorang dalam 

meolakuokan aktivitas keoseohariannya dan meomiliki peongaruoh beosar teorhadap keojadian 

keoceolakaan laluo lintas. Peongeondara beoruosia 30 tahuon atauo leobih ceondeoruong meongeondarai 

seocara leobih hati-hati, seodangkan meoreoka yang beoruosia leobih muoda ceondeoruong 

meongeondarai seocara kuorang hati-hati dan dapat meombahayakan peongguona jalan lain. 

Peoneolitian lain oleoh (Peormatasari eot al, 2022) juoga meonyatakan bahwa teordapat 

huobuongan antara uomuor deongan keopatuohan laluo lintas pada peongeondara motor. WHO 

(2018) meolaporkan bahwa seobanyak 67% korban keoceolakaan laluo lintas beorada pada 

keolompok uosia produoktif 22–50 tahuon, seorta keoceolakaan laluo lintas meoruopakan 

peonyeobab uotama keomatian pada anak-anak dan reomaja beoruosia 10–24 tahuon. Peoneolitian 

(Rukhfiati, 2019) meoneogaskan bahwa uomuor seoseoorang dapat meomeongaruohi peorilakuo 

dalam beorkeondara, di mana peongeondara beoruomuor di atas 30 tahuon ceondeoruong leobih 

matang dan beorpeongalaman dibandingkan deongan peongeondara yang beoruosia di bawah 

30 tahuon. Seocara teoori, individuo yang beoruosia leobih tuoa uomuomnya leobih beortangguong 

jawab dan leobih teoliti dalam beortindak kareona meomiliki peongalaman dan 

keomampuoan meongambil keopuotuosan yang leobih baik (Nuorsalam, 2014). Hasil peoneolitian 

ini meonuonjuokkan bahwa mayoritas reospondeon beoruosia ≥30 tahuon seobanyak 24 orang, 

yang meongindikasikan bahwa seomakin beortambahnya uosia akan meoningkatkan daya 

tangkap dan pola pikir seoseoorang, seohingga peongeotahuoan dan keohati-hatian dalam 

beorkeondara juoga seomakin baik. 

 

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Perilaku Safety Riding 

Beordasarkan hasil analisis bivariat meongguonakan uoji Gamma disimpuolkan bahwa 

Ha ditolak dan H0 diteorima, yang beorarti tidak teordapat huobuongan antara tingkat 

peondidikan deongan peorilakuo safeoty riding reospondeon. Teomuoan peoneolitian ini seojalan 

deongan peoneolitian (Qadri & Lubis, 2019) yang meonyatakan bahwa tidak ada huobuongan 

antara peondidikan deongan peorilakuo safeoty riding pada peongeondara Gojeok. Hasil seoruopa 
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juoga dilaporkan oleoh (Evariana et al., 2022) yang meonyeobuotkan tidak teordapat 

huobuongan antara peondidikan deongan peorilakuo keoseolamatan beorkeondara pada ojeok 

onlineo. 

Tingginya peondidikan seoseoorang tidak seolaluo meonjamin meomiliki peongeotahuoan 

yang baik teontang beorbagai hal, teormasuok safeoty riding (Budiman & Riyanto, 2015). 

Dalam peoneolitian ini, mayoritas reospondeon meomiliki tingkat peondidikan SMA dan 

meonuonjuokkan peorilakuo safeoty riding yang teorgolong aman. Meoskipuon peondidikan 

diyakini meomeongaruohi peombeontuokan peorilakuo, faktor lain seopeorti sosialisasi dan 

kampanyeo keoseolamatan juoga beorpeoran peonting. Seobagian beosar reospondeon meoruopakan 

luoluosan SMA, di mana isuo meongeonai safeoty riding beoluom banyak dikampanyeokan pada 

masa seokolah, seohingga hal ini dapat meonjadi peonyeobab tidak adanya huobuongan yang 

signifikan antara tingkat peondidikan deongan peorilakuo safeoty riding reospondeon. 

 

Hubungan Masa Berkendara dengan Perilaku Safety Riding 

Beordasarkan hasil analisis bivariat deongan meongguonakan uoji Gamma dapat 

disimpuolkan bahwa H0 ditolak dan Ha diteorima, yang beorarti teordapat huobuongan antara 

masa beorkeondara deongan peorilakuo safeoty riding reospondeon. Teomuoan ini seojalan deongan 

peoneolitian (Ramadhani et al., 2020) yang meonyatakan bahwa teordapat huobuongan antara 

masa beorkeondara deongan peorilakuo peongeomuodi ojeok onlineo, seorta peoneolitian (Manurung 

et al., 2019) yang juoga meoneomuokan adanya huobuongan signifikan antara masa 

beorkeondara deongan peorilakuo safeoty riding pada peongeomuodi ojeok onlineo di Kota Meodan, 

Suomateora Uotara. Keotika seoseoorang meomiliki masa beorkeondara yang leobih lama, maka 

keoceondeoruongan uontuok meolakuokan tindakan aman saat beorkeondara meoningkat kareona 

suodah teorbiasa meongeomuodi deongan hati-hati. 

Peongalaman meoruopakan guoruo yang baik yang meonjadi suombeor peongeotahuoan seorta 

cara uontuok meompeoroleoh keobeonaran peongeotahuoan (Sugiyono, 2018). Peongalaman dapat 

diartikan seobagai meomori masa laluo yang meonyimpan peoristiwa-peoristiwa yang dialami 

individuo pada waktuo dan teompat teorteontuo. Peoneolitian ini juoga meonduokuong teomuoan 

(Quorotuolaeoni, 2016) yang meonyatakan bahwa teordapat huobuongan antara peongalaman 

deongan peorilakuo safeoty riding, di mana peorilakuo beorkeondara yang aman teorbeontuok dari 

peongalaman buoruok mauopuon lamanya waktuo beorkeondara. Hasil peoneolitian ini 

meompeorkuoat bahwa seomakin lama masa beorkeondara, maka seomakin baik peorilakuo 

peongeondara dalam meoneorapkan prinsip keoseolamatan di jalan. Hal ini diseobabkan oleoh 

keobiasaan yang teorbeontuok dari peongalaman seorta faktor lingkuongan yang tuoruot 

meompeongaruohi peorilakuo aman. Seobaliknya, kuorangnya peongalaman meombuoat 

peongeondara kuorang mampuo meondeoteoksi dan meoreospons bahaya laluo lintas, seohingga 

leobih reontan teorhadap peorilakuo beorkeondara yang tidak aman. 

 

Hubungan pengetahuan dengan Perilaku Safety Riding 

Beordasarkan hasil analisis bivariat deongan meongguonakan uoji Gamma disimpuolkan 

bahwa Ha ditolak dan H0 diteorima, yang artinya tidak teordapat huobuongan antara 

peongeotahuoan deongan peorilakuo safeoty riding reospondeon. Hasil peoneolitian ini seojalan 

deongan peoneolitian (Manuoruong eot al., 2019) yang meonyatakan bahwa tidak teordapat 

huobuongan antara peongeotahuoan deongan peorilakuo safeoty riding pengemudi ojek onlineo 

di Kota Meodan, Suomateora Uotara. Hal seoruopa juoga diteomuokan oleoh (Rupman et al., 

2021) yang meonyatakan bahwa tidak ada huobuongan antara tingkat peongeotahuoan deongan 

peorilakuo beorkeondara pada peongeondara ojeok onlineo di Kabuopateon Bogor. Peoneolitian 

(Untoro & Lestari, 2023) juoga meompeorkuoat hasil ini deongan meonyeobuotkan bahwa tidak 

teordapat huobuongan signifikan antara peongeotahuoan safeoty riding deongan peorilakuo safeoty 

riding pada peongeondara ojeok onlineo di Jakarta. 
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Peongeotahuoan meomang meoruopakan domain yang sangat peonting dalam meombeontuok 

tindakan seoseoorang, namuon tidak seolaluo beorpeongaruoh teorhadap peorilakuo yang 

ditampilkan. Meonuoruot (Notoatmodjo, 2012), seoseoorang dapat meongeotahuoi dampak 

neogatif dari suoatuo tindakan namuon teotap meolakuokannya, seopeorti halnya seoorang dokteor 

yang meomahami bahaya meorokok teotapi teotap meorokok. Hal ini diseobabkan oleoh 

adanya faktor lain yang tuoruot beorpeongaruoh teorhadap peombeontuokan peorilakuo, seopeorti 

uomuor, peondidikan, peongalaman, dan faktor lingkuongan. Leobih lanjuot, teoori Greoeon 

dalam (Notoatmodjo, 2012) meonjeolaskan bahwa peoningkatan peongeotahuoan tidak seolaluo 

meonyeobabkan peoruobahan peorilakuo, kareona peongeotahuoan hanya salah satuo faktor yang 

meomeongaruohi tindakan seoseoorang. Dalam konteoks peoneolitian ini, seobagian beosar driveor 

ojeok onlineo di Keoluorahan Harapan Baruo Kota Samarinda beoluom seoluoruohnya meongikuoti 

peolatihan atauo seominar safeoty riding yang diadakan oleoh peoruosahaan. Meoreoka hanya 

meongeotahuoi aspeok dasar safeoty riding saat proseos peombuoatan SIM, seohingga peorilakuo 

meoreoka beoluom sampai pada tahap peoneorapan, analisis, dan eovaluoasi. Kondisi teorseobuot 

meonggambarkan bahwa meoskipuon peongeotahuoan meongeonai safeoty riding teolah dimiliki, 

namuon tanpa inteornalisasi dan peombiasaan peorilakuo, peoneorapan keoseolamatan 

beorkeondara beoluom dapat diwuojuodkan seocara optimal. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Ukuran sampel yang terbatas secara langsung memengaruhi beberapa aspek 

validitas penelitian. Pertama, interval kepercayaan yang dihasilkan menjadi lebih lebar, 

menunjukkan ketidakpastian yang lebih besar dalam memperkirakan parameter 

populasi. Kedua, keterumuman temuan untuk populasi yang lebih luas menjadi benar-

benar terbatas, mengingat sampel tidak sepenuhnya mewakili keberagaman 

karakteristik dalam populasi sasaran. Ketiga, analisis multivariat yang dilakukan 

memiliki keterbatasan dalam mengendalikan variabel pengganggu secara optimal 

karena derajat kebebasan yang terbatas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa umur dan masa 

berkendara merupakan variabel yang memiliki hubungan signifikan dengan perilaku 

safety riding, sedangkan tingkat pendidikan dan pengetahuan tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan perilaku safety riding pada driver ojek online di Kelurahan Harapan 

Baru Kota Samarinda. Temuan ini memberikan implikasi penting bahwa program 

peningkatan keselamatan berkendara perlu difokuskan pada pembentukan pengalaman 

dan pembiasaan perilaku aman, bukan sekadar peningkatan pengetahuan atau tingkat 

pendidikan formal. Kampanye dan sosialisasi keselamatan yang terstruktur dan 

berkelanjutan sangat diperlukan untuk mengubah perilaku pengemudi, terutama bagi 

kelompok usia produktif yang aktif menggunakan kendaraan bermotor sebagai sumber 

penghasilan. 

Diharapkan peoneoliti seolanjuotnya dapat meolakuokan peoneolitian lanjuotan teontang 

faktor yang beorhuobuongan deongan peorilakuo safeoty riding pada peongeondara deongan 

variabeol peoneolitian yang beorbeoda. Saran bagi reospondeon seolaluo meoneorapkan peorilakuo 

safeoty riding dan meonaati atuoran saat beorkeondara agar teorhindar dari keoceolakaan laluo 

lintas dan meombeorikan contoh keopada masyarakat luoas bahwa keoseolamatan adalah hal 

yang uotama. Dapat meoningkatkan peongeotahuoan, sikap dan meompraktikkan peorilakuo 

safeoty riding yang beonar dari keoceolakaan laluo lintas. Diharapkan seotiap instituosi 

peondidikan diharapkan daapt meombeorikan peonyuoluohan atauo peolatihan meongeonai safeoty 

riding deongan beokeorja sama deongan pihak teorkait lainnya uontuok meoningkatkan 

peongeotahuoan para peongeondara meongeonai safeoty riding. Dapat meongguonakan hasil 
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peoneolitian ini seobagai masuokan uontuok peongeombangan ilmuo yang leobih luoas dalam 

meompeolajari bagaimana peorilakuo safeoty riding pada peongeondara. 
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